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ABSTRACT 

Peatland characteristics are an important consideration in land 
management for agricultural development. As peat depth increases, 
nutrient availability and microbial activity tend to decline, while soil 
acidity (pH) increases. Thicker peat layers therefore have a significant 
influence on soil fertility. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.), originating 
from Nigeria in West Africa, is widely cultivated in Malaysia, Indonesia, 
Thailand, and Papua New Guinea. Oil palm plays a strategic role in 
national plantation development by creating employment opportunities, 
improving community welfare, and contributing substantially to national 
foreign exchange earnings, with Indonesia being one of the world’s major 
palm oil producers. This study was conducted at an oil palm plantation 
in Sungai Tawar Village, Geragai Subdistrict, East Tanjung Jabung 
Regency. The research was carried out over four months during 2024–
2025. Soil analyses were performed at the Soil Laboratory, Faculty of 
Agriculture, Universitas Jambi. The study used a survey method with 
purposive random sampling. Observed parameters included 
groundwater table depth, soil organic carbon (C-organic), peat depth, 
macronutrient content (N, P, and K), and peat maturity. Observations 
were conducted on oil palm stands aged 11 and 16 years, with ten soil 
sampling replications for each plant age. Data interpretation to identify 
differences in soil depth and NPK content between oil palm ages was 
conducted using an independent t-test for C-organic content, N, P, and K 
levels, groundwater table depth, peat thickness, and peat maturity. The 
relationship between C-organic content and NPK was analyzed using 
simple linear regression. Results showed strong correlations between 
peat layer depth, groundwater level, and nitrogen availability, as well as 
between soil C-organic content and total nitrogen, available phosphorus, 
and total potassium across different oil palm ages. 
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PENDAHULUAN 

Tanah gambut umumnya terbentuk dari timbunan sisa-sisa tumbuhan yang 
mati, baik yang telah lapuk ataupun belum melapuk sempurna karena keadaan tanah 
selalu jenuh air dan miskin hara.. Banyak lahan gambut menjadi alternatif dalam 
perluasan perkebunan kelapa sawit. Aktivitas pembukaan lahan pada perkebunan 
kelapa sawit dapat menyebabkan terjadinya perubahan ketebalan gambut, muka air 
tanah dan kadar air d hilangnya unsur hara makro ( Utomo et al., 2023).  

 Ketebalan pada lahan gambut mempengaruhi produktivitas lahan sehingga 
menjadi pertimbangan dalam mengolah lahan gambut untuk pengembangan kegiatan 
pertanian. Semakin dalam lapisan gambut, kandungan hara dan aktivitas 
mikroorganisme cenderung menurun, sedangkan tingkat keasaman (pH) meningkat. 
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Semakin tebal lapisan gambut  akan mempengaruhi kesuburan tanah ( Widyastuti  et 
al , 2017). 

Provinsi Jambi termasuk kedalam provinsi yang memiliki luasan lahan gambut 
terbesar ke tiga di Pulau Sumatera dengan luasan 496.766 ha dan lahan gambut terluas 
di provinsi jambi terletak pada kabupaten tanjung jabung timur seluas 311.992,10 ha. 
Luas lahan gambut di Indonesia telah terjadi peurunan dari 14,90 juta ha pada tahun 
2011 menjadi 13,43 juta ha pada tahun 2018  .  Luas lahan  tanaman kelapa sawit Di 
Provinsi Jambi mengalami penurunan yaitu dari 621,089 ribu ha menjadi 496.766.  
Semakin terbatasnya luas lahan mineral, maka lahan gambut menjadi alternatif dalam 
perluasan perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan hasil penelitian Suryani  .,(2023), 
bahwa  aktivitas pembukaan lahan pada perkebunan kelapa sawit dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan ketebalan gambut, muka air tanah dan kadar air. 

Menurut Barliandi et al., (2022) ketebalan gambut merupakan faktor yang 
mempengaruhi berbagai macam sifat fisik, kimia dan biologi tanah gambut. Ketebalan 
gambut dapat mempengaruhi tingkat kesuburan gambut, bulk density, kadar abu, C-
organik, cadangan karbon dan aktivitas mikroba tanah. Menurut Maysarah et al., 
(2021) ketebalan pada lahan gambut mempengaruhi produktivitas lahan sehingga 
menjadi pertimbangan dalam mengolah lahan gambut untuk pengembangan kegiatan 
pertanian. Semakin dalam lapisan gambut, kandungan hara dan aktivitas 
mikroorganisme cenderung menurun, sedangkan tingkat keasaman 1 (pH) meningkat. 
Semakin tebal lapisan gambut maka akan mempengaruhi kesuburan tanah, sehingga 
tanaman sulit mencapai lapisan mineral yang berada di lapisan bawahnya (Suswati et 
al., 2011).  

Hal ini tentunya akan berdampak terhadap pertumbuhan tanaman yang 
menjadi terhambat dan mengakibatkan tanaman mudah condong dan roboh 
khususnya pada tanaman tahunan atau tanaman perkebunan. Pemanfaatan lahan 
gambut menjadi lahan pertanian termasuk perkebunan kelapa sawit memerlukan 
perlakuan khusus dan pengelolaan yang tepat. Menurut Zulanda et al. (2024) 
menyimpulkan bahwa kelapa sawit cenderung menyebabkan penurunan kandungan 
unsur hara dalam tanah gambut jika tidak disertai pemupukan yang tepat.  

Studi oleh Wicaksono et al. (2019) juga menunjukkan pentingnya 
mempertimbangkan kedalaman gambut dalam pengambilan keputusan pengelolaan 
lahan karena sifat kimia tanah sangat dinamis. Hal ini dikarenakan pada lahan gambut 
dengan pH rendah dan bahan organik tinggi sebagian besar unsur hara berada dalam 
komplek jerapan dengan bahan organik (khelat).  

Berdasarkan hasil penelitian Pulunggono et al., (2020), pengambilan sampel 
tanah gambut pada kedalaman 0–30 cm, 30–60 cm, dan 60–90 cm menunjukkan 
perubahan signifikan seiring dengan bertambahnya kedalaman, yaitu dari rata-rata 
4,88 pada 0-30 cm menjadi 3,85 pada 60-90 cm. Sebaliknya, Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) meningkat dari 113,81 cmol(+) kg-1 pada 0-30 cm menjadi 131,11 cmol(+) kg-1 
pada 60-90 cm. . Hal ini menunjukkan bahwa kandungan nitrogen relatif stabil pada 
kedalaman tersebut. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang 
memerlukan unsur hara N, P dan K dalam jumlah besar. Kebutuhan unsur hara N, P 
dan K biasanya diberikan dalam bentuk pupuk anorganik dan organik. Unsur hara N, 
P dan K merupakan unsur hara yang sangat berperan penting khususnya bagi 
pertumbuhan tanaman kelapa sawit.  

Unsur hara tersebut menjadi komponen penyusun tanaman dan berperan aktif 
dalam proses metabolisme sehingga 2 peranannya tidak bisa digantikan unsur hara 
yang lain. Pertumbuhan dan produktivitas tanaman sering kali terhambat karana 
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ketersediaan unsur hara tersebut di dalam tanah tidak mencukupi kebutuhan 
tanaman. Perkebunan kelapa sawit yang bertopografi datar dan lahan gambut dengan 
luas 3.105 ha yang berlokasi di  Desa Sungai Tawar, Kecamatan Geragai, dan 
Kecamatan Mendahara, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  

Menurut Adjie  et al., (2019) , bahwa ketebalan gambut merupakan faktor yang 
mempengaruhi berbagai macam sifat fisik, kimia dan biologi tanah gambut. Ketebalan 
gambut dapat mempengaruhi tingkat kesuburan gambut, bulk density, kadar abu, C-
organik, cadangan karbon dan aktivitas mikroba tanah.  

Menurut Kamaliali  et al., (2022), bahwa  ketebalan pada lahan gambut 
mempengaruhi produktivitas lahan sehingga menjadi pertimbangan dalam mengolah 
lahan gambut untuk pengembangan kegiatan pertanian. Semakin dalam lapisan 
gambut, kandungan hara dan aktivitas mikroorganisme cenderung menurun, 
sedangkan tingkat keasaman (pH) meningkat. Semakin tebal lapisan gambut maka 
akan mempengaruhi kesuburan tanah, sehingga tanaman sulit mencapai lapisan 
mineral yang berada di lapisan bawahnya (  Agus et al., 2016). Hal ini tentunya akan 
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman yang menjadi terhambat dan 
mengakibatkan tanaman mudah condong dan roboh khususnya pada tanaman 
tahunan atau tanaman perkebunan. 

 Pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan pertanian termasuk perkebunan 
kelapa sawit memerlukan perlakuan khusus dan pengelolaan yang tepat. Menurut 
Hazriani dan Manurung Zulanda ., (2023) menyimpulkan bahwa kelapa sawit 
cenderung menyebabkan penurunan kandungan unsur hara dalam tanah gambut jika 
tidak disertai pemupukan yang tepat.. Menurut  Zakiah.,. (2018) juga menunjukkan 
pentingnya mempertimbangkan kedalaman gambut dalam pengambilan keputusan 
pengelolaan lahan kena sifat kimia tanah sangat dinamis.  

Ahli fungsi lahan  dapat menyebabkan perubahan sistem hidrologi gambut 
karena dibangunnya jarin.gan drainase untuk mendukung pertumbuhan kelapa sawit. 
Pembuatan drainase tersebut berdampak pada penurunan  tinngi muka iar tanah 
gambut , ketebalan gambut dan kematangan gambut serta ketersidian NPK dan C 
organic tanah  

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,8 juta hektare dengan 
total produksi minyak sawit setiap tahunnya sebanyak 50 juta ton. Perkebunan sawit 
di Indonesia tersebar pada 26 provinsi dan lebih dari 200 kabupaten/kota di Indonesia 
(PASPI, 2024).  

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan kedalaman tanah  dengan 
unsur hara nitogen,  fosfor tersedia , kalium tersedia , kadar C – organic  gambut  pada 
umur sawit 11 dan 16 tahun  maka  judul penelitannya adalah : 

Hubungan  Kedalaman  Lapisan Tanah  Terhadap  Unsur Hara   Makro   N  P K 
Pada  Perkebunan  Kelapa Sawit  Di Desa  Sungai  Tawar  Kecamatan  Geragai   
Kabupaten  Tanjung  Jabung  Timur  

  
METODA PENELITIAN  
 Penelitian dilaksanakan di Perkebunan Kelapa  Sawit  PTPN IV  Unit di Desa 
Sungai Tawar  Kecamatan Gragai   Kabupaten Tanjung Jabung Timur . Penelitian  
dilaksanakan selama 3 bulan pada Tahun  2024 – 2025. Analisis tanah di lakukan di 
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi 
 Penelitian  dilakukan secara survey dengan metoda Proporsif Random Sampilg  . 
Lokasi pengambilan sampel tanah berdasarkan peta jenis tanah  gambut  serta peta 
penggunaan lahan untuk tanaman kelapa  sawit. Umur 11 tahun dan umur 16 tahun . 
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Selain itu  dalam pengambilan sampel tanah  ternganggu  dengan  mempertimbagkan  
jenis tanah gambut yang sama pada  curah hujan, jarak pengambilan sampel dari  
kanal.  pada umur tanaman kelapa sawit umur 6  umur  tahun  dan umur   11 tahun 
.Sampel tanah  diambil berdasarkan kedalaman tanah gambut pada  kedalaman 0 – 30  
cm ., 30 – 60  dan 60 – 90 .  Untuk setiap kedalaman diambil  8 titik sampel tanah 
terganggu cm.  setiap kedalaman diambil contoh tanah  utuh sebanyak   8 kali  ulangan  
pada setiap umur tanaman kelapa sawit.Untuk kebutuhan survey dan analisis di 
laborotorium  di butuhkan zat kimia  alat untuk  menetapkan sifat fisik tanah .  
 Parameter    yang diamati adalah    tinggi muka air tanah, kedalaman gambut , 
kematangan gambut, kadar C- organik tanah , Nitrogen, Posfor  dan Kalium tanah 
gambut.  Analisis  data untuk  melihat perbedaan    tanaman kelapa sawit  umur 6 
tahun dan umur  11 tahun.Untuk meliahat perbedaan kedalaman dan umur tanaman  
sawit  di gunakan  Uji  Nilai Tengah  Tidak Berpasangan .Untuk  melihat hubungan  
antara  kedalaman tanah ketersedai unsur hara   Nitrogen , Posfor  dan Kalium di Uji 
dengan Regresi linear   Sederhana  (Steel dan Torrie , 1989 ).. 

  Hasil  Uji  Nilai Tengah Tidak Berpasangan   pada   berdasarkan kedalaman 
tanah  berbeda sangat nyata pada  nitrogen total , fosfor tersedaa pada umur 11 tahaun   
dan umur 16 tahun   pada  tanaman  kelapa    sawit . .Hubungan regresi antara 
kedalaman  lapisan tanah gambut  dengan  Nirogen total    pada umur sawit 11 tahun     
dengan R = 0,86 . Hubungan  kedalaman lapisan tanah  pada  umur 16 tahun dengan     
R = 0,75 .  Hubungan  antara  kedalaman lapisan tanah  dengan P tersedia pada kelapa 
sawit umur  11 tahun Y =  -  35,621  X  + 68,653  dengan    R = 0,80 . Hubungan  
kedalaman lapisan  tanah  umur 16   tahun  Y =  -  15,942179,471+ 51,132  dengan  R= 
0,78 . Hubungan regresi antara  kedalaman lapisan gambut   dengan K total pada  
kelapa sawit umur 11 tahun  Y =  -  58,793 X + 115,96   dengan R = 0,87 . Hubungan 
regresi antara  kedalaman lapisan  tanah  gambut   dengan  kalium total tamah  pada    
tanaman sawit umur 16  tahun dengan Y =  -  80,321 X  + 254,34  dengan   persamaan   
R =0,81 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.Hubungan  Kedalaman Tanah  Terhadap Nitrogen Total Tanah  
Hasil analisis rata rata nitrogen tanah  berdasarkan kedalaman tanah di uiji dengan uji 
nilai tengah tidak berpasangan  pada tanaman kelapa  sawit umur 11 dan umur 16 
tahun    dapat dilihat pada Tabel1 . dibawah ini  
Tabel 2.  Rata- rataNitrogen Total   berdasarkan kedalaman tanah  tanaman Pada 
Tanaman  
                 Kelapa Sawit Umur 11 Tahun dan  Umur 16 Tahun Pada Tanah Gambutt  

Kedalaman tanah    ( cm  )   N total    11 tahun ) N total  16 tahun  

0- 30   .1,36 a  1,56 a 

30 -  60  1,24 a 1,08 b 

 60 – 90  1,01 b 0,69 a 

Keterangan . : Angka yang sama  diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom  yang 
sama  
                       menunjukan berbeda tidak nyata  menurut   Uji  Nilai Tengah  Tidak  
                       Berpasangan   pada  taraf 5 %. 

 
Berdasarkan uji nilai tengah  tidak berpasangan  terliat  pa tanaman sawit umur 

6 tahun   pada  kedalaman tanah 0 -30 sama dengan kedamanan tanah 30 – 60  
sementara pada kedalaman 60 – 90 berbeda nyata  pada kadat nitrogen  total tanah .  
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Samanya  antara kedalaman 0- 30 sama 30 - 60  karena  banyak gambut yang 
terdekompisisi karena adanya udara sebab pada lahan ini dibuat drainase pada jalur 
tanamn sawit . Hasil analisis sampel tanah gambut yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa kandunngan N-total pada tiap kedalaman yaitu 0-30, 30-60 dan 60-90 di lahan 
kelapa sawit umur berbeda berkisar antara 0,69% hingga 1,64%. Berdasarkan kriteria 
penilaian sifat kimia tanah (PPT), pada lokasi penelitian menunjukan hasil analisis 
dalam kategori N-total sangat tinggi.    

Hasil l analisis menunjukkan bahwa kadar nitrogen (N-total) tanah pada kedua 
umur tanamn sawit umur 11 tahun    se makin dalam lapisan tanah dari 0 – 90 cm  
semakin menurun  dan berbeda nyata  total tanahnya . Penurunan kandungan N-total 
ini berkaitan erat dengan perbedaan tingkat dekomposisi bahan organik dan aktivitas 
mikroorganisme tanah pada setiap kedalaman. Lapisan atas umumnya mengandung 
bahan organik dengan kematangan (saprik) yang masih aktif mengalami proses 
pelapukan, sehingga proses mineralisasi nitrogen menjadi lebih intensif (Agus et al., 
2016).  

  Pada  tanaman  kelapa sawit umur 16  tahun   semakin lapisan senakin rendah  
angka nya dan berbeda sangat nyat antar lapisan  Perbedaan ini  karena pada laisan o 
– 30  dada penambahan  bahan organic ke tanah   da;am bentuk  bekas pelepah  sawit 
yang di biarkan di tanah  dapat sebagai sumber  oaebnamabahn n tanah  Akumulasi 
serasah dan sisa akar tanaman pada lapisan atas juga menjadi sumber utama nitrogen 
organik. Pada lapisan yang lebih dalam, kandungan nitrogen menurun karena bahan 
organik telah mengalami pelapukan lanjut dan cenderung stabil, sehingga proses 
mineralisasi berjalan lebih lambat. Penelitian Simatupang et al. (2023),   sehingga 
terbentuk nitogen total tanah hasil pelaukan bahan organic tamah  yang biasa  tersedia 
untuk tanaman  dalam bentuk  NH4+ dan NO3- bentuk ini di dalam tanah gambut 
lebih mudah hilang karena mudah tercuci. H. S Menurut Hazirin dan Manurung 
imatupang et al. (2021) melaporkan bahwa kandungan N-total pada lapisan atas 
gambut dapat mencapai >1%, sementara pada lapisan bawah hanya sekitar 0,6–0,8%. 
Dengan demikian, semakin dalam lapisan tanah, semakin kecil peluang terbentuknya 
N-mineral akibat rendahnya oksidasi bahan organik.al ini dijelaskan  

Hubungan hasil Uji Regresi Linear Sederhana    dimana   kedalaman lapisan 
tanah  sebagai   X   dan Y adalah N- total tanah pada  tanaman kelapa sawit umur 11 
tahun  persamaan regresi  adalah  Y = - 0,4513  X  + 51,132 dengann   keeratan 
hubungan R = 0, 86 . Hubungan kedalaman lapisan   tanah pada  tanaman   Kelapa 
sawit umur 16 tahun  Hubungan Kedalaman dengan persamaan   Regresi Y =  - 0,342 2 
X  + 66,34 7  dengan     keeratan hubungan   R= 0, 75 . Dari persamaan dapat dilihat  
hubungan nya bersifat negative . Hal ini    menunjukan bahwa semakin dalam lapisan 
tanah  unsur nitogen total tanah semakin berkurang Hal ini disebabkan  karena 
keterbatas oksigen sehingga mikroorganime tidak dapat melakukan perobakan bahan 
organic  dengan cara maksimal  pada lapisan tanah bawah di kedalaman 60 – 90 cm is 
(Pardede  et al.,  2021 ) l 
 
2. Hubungan Kedalaman Tanah Dengan  Posfor  Tersedia  Tanah Gambut  

 Fosfor adalah salah satu sifat kimia tanah yang penting bagi tanah gambut, 
baik secara fungsi apabila lahan gambut akan diolah sebagai lahan pertanian dan lain 
sebagainya. Apabila nilai P tinggi maka tanah akan semakin subur (Simatupang et al., 
2018). Berdasarkan uji nilai tengah tidak berpasangan kadar fostor tersedia   
berdasarkan  kedalaman tanah pada sawit umur 11 tahun dan 16 tahun  dapat  dilihat 
pada  Tabel 2. dibawah ini  
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Tabel 2.  Rata- rata Fosfor  tersedia  berdasarkan kedalaman tanah  tanaman  
Pada  Tanaman  Kelapa Sawit Umur 11 Tahun dan  Umur 16 Tahun   

               Kedalaman  
lapisan tanah    ( cm  )  

 P tersedia umur  11 
tahun ) 

P tersedia  umur   16 tahun  

1- 30   37,75.  A  30,77 a 

30 -  60  25,21   b 19,51 b 

 60 – 90 19 ,01 c 11,43 c   

Keterangan . : Angka yang sama  diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom  yang 
sama  
                       menunjukan berbeda tidak nyata  menurut   Uji  Nilai Tengah  Tidak  
                       Bepasangan   pada  taraf 5 %. 
 

 Pada Tabel  2 rata -rata  fosfor P-tersedia  pada tanamn  kelapa sawit umur 11 
tahun  sama dengan umur 16 tahun pada setiap kedalaman tanah berbeda nyata  . 
Kadar fosfir tersedia  yang terbanyak pada lapaisan 0 – 30  cm  dan . dan semakin 
dalam 60 – 90 cmm se m . .akin kecil nilainya .  Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar unsur P terakumulasi di permukaan akibat aktivitas akar, penambahan 
pupuk fosfat, serta peran mikroorganisme pelarut fosfat yang dominan di lapisan atas 
Simakin dalam tanah gambut maka  semakin  rendanya fosfor tersedia karena  terikat 
oleh fe dan aluminium karena pH rendah ( Rahayu  et al ., 2021) ,Sementara 
kedalaman  lapisan tanah  60 – 90  cm terdapat unsur fosfor tersedia lebih kecil dan 
berbeda nyata  hal ini di karenakan . tingkat dekompossi lebih rendah karena 
kurangnya oksigen pada laisan bawah tanah gambut (  Anda et al., 2021 )   

 Hal yang sama juga terlihat pada lahan berumur 16 tahun, di mana hasil uji t 
menunjukkan nilai signifikansi antar tiap kedalaman dengan kategori berbeda nyata 
pada perbandingan kedalaman 0 – 30 dan 30 – 60 cmm dan 60 – 90 cm memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,017 yang masing-masing mengindikasikan termasuk kategori 
berbeda nyata antar kedalaman. Dengan demikian,  sesuai  denagn pendapat  Anda  et 
al., 2021_  P-tersedia sangat dipengaruhi oleh kedalaman gambut, dan lapisan 
permukaan mengandung P yang jauh lebih tinggi dibandingkan lapisan bawah. Nilai 
P-tersedia menurun secara konsisten seiring bertambahnya kedalaman tanah. 
Penurunan ini berkaitan erat dengan pH dan meningkatnya kandungan Fe serta Al 
terlarut pada lapisan bawah yang menyebabkan fosfor terfiksasi menjadi bentuk tidak 
tersedia bagi tanaman.  

Hubungan hasil Uji Regresi kedalaman lapisan tanah gambut  sebagai X  dan  
fosfor teresedi a sebagai Y  pada  tanaman kelapa sawit umur 11 tahun    memiliki   
persamaan  Regresi Y = -  35, 6216 X +JAYA  68,653 dengan   keeratan hubungan R = 
0,80 . Kelapa sawit umur  16  tahun  dengan persamaan   Regresi Y = -15,9421 X +69,471   
dengan  dengan   keeratan hubungan   R= 0, 782.  Disini terdapat hubungan yanh 
negative artinya senakan dalam tanah semakin kecil nilai  fosfor yang tersedia dala 
tanah gambut  Hal ini sesuai  dengan  penelitian  Manurung  et al. (2017), ketersediaan 
fosfor di tanah gambut umumnya menurun pada lapisan yang lebih dalam karena 
keterbatasan proses oksidasi bahan organik yang berperan dalam melepaskan unsur 
hara tersebut.  
 
3. Hubungan kedalaman tanah  dengan Kalium Total Tanah Gambut   
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Kalium adalah unsur hara makro yang sangat penting selain Nitrogen dan 
Fosfor. Kalium diserap oleh tanaman dalam jumlah yang hampir mendekati bahkan 
melebihi jumlah serapan unsur hara Nitrogen (Aryanti  et al., 2016).  

Berdsaeerka rata rata uji nilai tenga tidak berpasangan kadar  kalium total 
tanah   pada tanaman kelapa  sawit umur 11 tahun dan umur  16 tahun   dapat dilihat 
pada  Tabel 3 dibawah ini  : 
Tabel 3. Rata - Rata kadar  Kaliun Total Tanah Berdasarkan Kedalaman Tanah  pada  
              Pada tanaman  kelapa sawit umur 11 dan 16 tahun  

 Kedalaman  
lapisan tanah    ( 
cm  )  

 Kaliun total    
11 tahun ) 

N total   
9%(///////////////////////////////16 
tahun  

0-30    20,88 a  110,56 a. 

30 -  60    67,51 b 56,22 b 

 60 – 90  14,22  c 21,57 c 

Keterangan . : Angka yang sama  diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom  yang 
sama  
                       menunjukan berbeda tidak nyata  menurut   Uji  Nilai Tengah  Tidak  
                       Berpasangan   pada  taraf 5 %. 
 

Berdasarkan hasil uji  nilai  tengah tidak berpasanagn  pada Tabel 11, 
kandungan K-total pada tanah gambut menunjukkan perbedaan yang nyata  antar 
kedalaman pada kedua umur tanaman kelapa sawit pada umur 11 dan 16 tahun  
Perbedaan ini di sebabkan pada lapisan atas temapat dekomposdi lebih baik  karena 
adanya ioksigen yang di perlukan  oleh mikrooranise  dalam merombak bahan organic  
gambut  

. Pada  tanah  yang ditanam dengan kelapa lahan berumur 11 tahun berbeda 
nyata antra kedalaman  tanah  Pada kedalaman antara kedalaman 0–30 cm dan 30–60 
cm .Hal ini menandakan bahwa distribusi kalium sangat dipengaruhi oleh kedalaman 
tanah gambut, dengan kandungan tertinggi pada lapisan atas dan menurun pada 
lapisan yang lebih dalam. Berdasarkan hasil analisis menurunnya kandungan K-total 
terhadap kedalaman menggambarkan sifat mobilitas kalium yang rendah di tanah 
gambut. Unsur ini mudah tercuci pada lapisan permukaan yang jenuh air, tetapi tidak 
mudah berpindah ke lapisan bawah karena daya tukar kation (KTK) gambut yang 
tinggi serta dominasi bahan organik ( Syaprizal et al , 2016). 

 Berdasarkan Tabel 3  bahwa pada umur 16 tahun  setuyiapp kedalaman tanah 
berbeda nyata .  Dimana  pada laisan 0 – 30  cm tinggi  kalium  tanah   banyak 
terakumulasi di lapisan atas yang memiliki aktivitas mikroba dan aerasi lebih baik. 
Hasil penelitian  rahmawati dan Tarigan ,. (2019) , melaporkan 38 bahwa distribusi 
vertikal kalium di lahan gambut cenderung menurun dengan bertambahnya 
kedalaman lapisan tanah , di mana lapisan 0–30 cm mengandung K-total 2–3 kali lebih 
tinggi dibandingkan lapisan 60–90 cm. Oleh karena itu, lapisan atas tanah gambut 
menjadi zona utama penyediaan kalium bagi tanaman kelapa sawit, dan menjaga 
keseimbangan hara di lapisan ini penting untuk mendukung produktivitas tanaman 
jangka panjang. Pada umur 16 tahun, tanaman telah memiliki sistem perakaran yang 
lebih dalam dan penyerapan hara yang lebih stabil, sehingga kadar K pada lapisan 
bawah dapat sedikit lebih tinggi dibandingkan tanaman muda (Syafrizal  et al., 2016).  

Namun dari hasil analisis dan uji lanjut penurunan kandungan K seiring 
kedalaman tetap konsisten pada kedua umur tanaman.  Hubungan hasil Uji Regresi 
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kedalaman  gambut  sebagai  X   dan Y adalah tinggi muka air tanah  .  Maka tanaman 
kelapa sawit umur 11   tahun  memiliki   persamaan  Regresi Y =  - 58,793 -X  + 115,96 
dengan dengan   keeratan hubungan R = 0, 87 . Kelapa sawit umur  16   tahun  dengan 
persamaan   Regresi Y =  - 80,321 X  + 254,34   dengan  dengan   keeratan hubungan   
R= 0, 81 . hubungan negatif yang kuat terhadap kandungan K-total, dengan nilai 
koefisien determinahubungan negatif yang kuat terhadap kandungan K-total, dengan 
nilai koefisien determinasi  . Dimana  kandungan kalium total dapat dijelaskan oleh 
faktor kedalaman tanah gambut. Semakin dalam lapisan tanah, semakin rendah nilai 
K-total yang terukur. Hasil ini sejalan dengan penelitian Simatupang  et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa unsur kalium pada lahan gambut cenderung terakumulasi pada 
lapisan atas akibat rendahnya mobilitas ion K⁺ dan minimnya sumber mineral dari 
lapisan bawah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedalaman tanah gambut 
berpengaruh signifikan terhadap kadar K-total, dan lapisan permukaan (0–30 cm) 
merupakan zona dengan potensi ketersediaan kalium tertinggi bagi pertumbuhan 
kelapa sawit 

 
KESIMPULAN  

1.  Hasil  Uji  Nilai Tengah Tidak Berpasangan   pada   berdasarkan kedalaman 
tanah  berbeda sangat nyata pada  nitrogen total , fosfor tersedia pada umur 11 tahun   
dan umur 16 tahun   pada  tanaman  kelapa    sawit  

2.Hubungan regresi linear sederhana  antara kedalaman  lapisan tanah gambut  
dengan  Nirogen total    pada umur  tanaman kelapa sawit 11 tahun Y =  -  0,4513 + 
51,132    dengan R = 0,86 . Hubungan  kedalaman lapisan tanah  pada  umur 16 tahun 
Y =  -  0,3422 + 66347  dengan    R = 0,75 .  Hubungan  antara  kdalaman lapisan tanah  
dengan P tersedia pada kelapa sawit umur  11 tahun Y =  -  35,621  X  + 68,653  dengan    
R = 0,80 . Hubungan  kedalaman lapisan  tanah  umur 16   tahun  Y =  -  15,942179,471+ 
51,132  dengan  R= 0,78 . Hubungan regresi antara  kedalaman lapisa gambut   dengan 
K total pada  kelapa sawit umur 11 tahun  Y =  -  58,793 X + 115,96   dengan R = 0,87 . 
Hubungan regresi antara  kedalaman lapisan  tanah  gambut   dengan  kalium total 
tamah  pada    tanaman sawit umur 16  tahun dengan Y =  -  80,321 X  + 254,34  dengan   
persamaan   R =0,81 
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